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Abstract
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Formulasi Sunscreen Spray Infusa Akar Wangi (Vetiveria | **"
zizanioides (L.) Nash)

Abstrak

Vetiveria zizanioides (L.) Nash atau akar wangi adalah salah satu tanaman yang memiliki ak-
tivitas antioksidan karena mengandung banyak flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
etahui formulasi spray gel infusa akar wangi dan aktivitas perlindungan UV serta iritasi yang
mungkin terjadi dari formula ini. Sediaan dibuat dengan variasi konsentrasi infusa akar wangi
yang berbeda yaitu FI 1%, FIl 5% dan Flll 10%. Parameter uji yang diamati adalah kandun-
gan flavonoid, nilai sun protecting factor (SPF) dan indeks iritasi. Metode Willstatter digunakan
untuk mengevaluasi kandungan flavonoid melalui perubahan warna pada larutan. Nilai SPF
diukur secara in vitro menggunakan spektrofotometri ultraviolet, sedangkan uji iritasi dilakukan
dengan metode Draize. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai SPF untuk FO, FI, Fll, Flll dan produk
komersial masing-masing sebesar 0,3; 2,856; 5,324; 6,634 dan 13,438. Formula Flll dan produk
komersial memiliki indeks iritasi sebesar 0,6 dan 0,3. Dengan demikian, FIl memiliki potensi
menjadi sediaan dalam perlindungan UV dengan indeks iritasi rendah.

Kata Kunci: Spray, SPF, Sunscreen, Vetiveria zizanioides (L.) Nash
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1. Pendahuluan

Kulit memiliki banyak fungsi bagi tubuh termasuk
melindungi, membantu mengontrol suhu tubuh, ber-
fungsi sebagai indera peraba, dan mengontrol pro-
duksi vitamin D. Sinar matahari merangsang produksi
vitamin D kulit." Adanya sinar matahari merangsang
produksi vitamin D kulit. Namun, sinar ultraviolet
(UV)-A dan UV-B yang terkandung dalam sinar mata-
hari dapat menyebabkan masalah kulit. Indonesia
merupakan negara yang beriklim tropis sehingga
sangat rentan terhadap paparan sinar matahari ultra-
violet. Paparan ultraviolet yang berkelanjutan dapat
menyebabkan perubahan struktur, komposisi kulit,
dan stress oksidatif pada kulit.?

Perlindungan kulit yang bersifat eksogen sangat pent-
ing untuk mengurangi efek sinar UV. Saat ini, banyak
upaya dilakukan untuk menghasilkan sediaan yang
terbuat dari bahan-bahan alami untuk mengurangi
efek samping ini. Akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.)
Nash) merupakan jenis tanaman rumput yang dapat
tumbuh dengan mudah di berbagai tempat. Subhad-
radevi dkk. menyatakan bahwa akar wangi merupa-
kan sumber antioksidan potensial yang berasal dari
bahan alam. Antioksidan diketahui mampu mening-
katkan stabilitas UV filter serta mengurangi kerusakan
akibat radikal bebas dari sinar UV. 3

Flavonoid adalah metabolit sekunder ekstrak akar
wangi yang memiliki sifat antioksidan.* Flavonoid
memiliki 3 efek fotoprotektif yang berbeda, yaitu
menyerap sinar UV, antioksidan, dan memodulasi be-
berapa jalur pensinyalan.5® Agati dkk. melalui pene-
litannya bahwa fungsi flavonoid sebagai antioksidan
dan/atau pengatur perkembangan flavonoid sangat
bermanfaat dalam fotoproteksi.” Berdasarkan peneli-
tian Gupta (2017) ekstrak etanol akar wangi memiliki
kadar flavonoid total equivalen rutin sebesar 10,8%
b/b.®

Sediaan topikal sunscreen sangat dibutuhkan oleh
masyarakat untuk melindungi kulit dari bahaya sinar
UV. Spray sunscreen merupakan salah satu sediaan
tipe aerosol yang lebih banyak diminati oleh masyar-
akat dibandingkan sediaan lain. Sediaan ini mampu
memberikan tekstur yang ringan, praktis mudah di-
aplikasikan ke semua bagian tubuh termasuk bagian
tubuh yang sulit dijangkau serta cepat meresap.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian
untuk mengevaluasi kemampuan penyerapan ultravi-
olet dari infusa akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.)
Nash) yang diformulasikan dalam bentuk spray gel
dan mengetahui keamanan sediaan melalui penga-
matan hasil tingkat iritasi yang ditimbulkan dari formu-
lasi sediaan sunscreen.
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2. Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
blender, oven (Memmert® Jerman), kertas saring,
timbangan analitik (Mettler Tolledo®, Swiss), kertas
perkamen, mortar dan stemper, beaker glass (lwaki
CTE33®, Indonesia), panci infundasi, kompor listrik
(Maspion, Indonesia), corong, batang pengaduk (lwa-
ki pyrex, Indonesia), pipet tetes, pipet volume 10 mL
(Iwaki pyrex, Indonesia), labu ukur (Iwaki TE-32, Indo-
nesia), beaker glass (lwaki pyrex, Indonesia), tabung
reaksi(lwaki pyrex, Indonesia), thermometer, ultra
turrax (IKA T25, Jerman), spektrofotometri UV- Vis
(Jasco V730, Jepang), dan kuvet.

2.2.Bahan

Infusa akar wangi Vetiveria zizanioides (L.) Nash
yang berasal dari CV. Herbal Anugrah Alam, Bantul,
Yogyakarta. Determinasi dilakukan di Laboratorium
Universitas Biologi Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakarta No: 411/Lab.Bio/B/IX/2022. Bahan lainn-
ya adalah HPMC, trietanolamin, propilen glikol, metil
paraben, propil paraben, etanol 96% (Merck®, Jer-
man), akuades, HCI pekat, serbuk logam magnesium
(Merck®)

2.3.Prosedur
2.3.1. Ekstraksi

Pembuatan infusa akar wangi 1%, 5% dan 10% den-
gan cara simplisia ditimbang masing-masing seban-
yak 1, 5, dan 10 gram. Sebanyak 100 mL akuades
ditambahkan dan dimasukkan ke dalam panci atas.
Disiapkan panci bawah dan diisi air secukupnya. Di-
panaskan pada kompor listrik dan dibiarkan mendidih
selama lima belas menit, mulai dari saat air di panci
bawah mendidih (hingga mencapai 90°C) sambil dia-
duk sesekali. Lima belas menit kemudian, panci atas
diangkat dan disaring selagi masih panas mengguna-
kan kertas saring. Infusa yang didapatkan kemudian

ditutup menggunakan aluminium foil.
2.3.2. Spray Gel Infusa Akar Wangi

Formula spray gel infusa akar wangi dapat dilihat pada
Tabel 1. Pembuatan sediaan spray gel dilakukan den-
gan pembuatan basis gel dengan beberapa modifikasi
dari Indalifiany dkk.9 Semua bahan ditimbang, HMPC
dilarutkan kedalam aquadest panas hingga mengem-
bang. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan da-
lam alkohol 96%. HPMC dan semua bahan selanjutn-
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Tabel 1. Formula Sediaan Spray Gel Akar Wangi

Vol. 12 Suppl. 1 (2025): 35-41

Bahan Formula

FI Fll Flll

Infusa akar wangi (% b/v) 1 5 10
HPMC (% b/v) 0,5 0,5 0,5
Trietanolamin (% b/v) 0,5 0,5 0,5
Propilen glikol (% b/v) 10 10 10
Metil paraben (% b/v) 0,18 0,18 0,18
Propil paraben (% b/v) 0,02 0,02 0,02
Etanol 96% q.s q.s q.s

Ad aquades 100 100 100

ya dicampur hingga homogen. Setelah basis gel jadi,
dimasukkan infusa akar wangi (Vetiveria zizanioides
(L.) Nash) sebanyak 1%, 5%, dan 10% bersama den-
gan aquadest hingga volume menjadi 100 mL, kemu-
dian dihomogenkan menggunakan ultraturax (IKA®
T25 digital) hingga semua bahan tercampur rata.

2.3.3. Uji Evaluasi Fisik
Organoleptik

Uji ini dilakukan dengan pengamatan pada bau, warna
dan tekstur pada sediaan.

Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara menyemprot-
kan spray pada kaca preparat, kemudia ditutup kem-
bali dengan kaca preparat lain di atasnya. Pengamatan
secara visual dilakukan untuk melihat ada tidaknya pe-
misahan fase maupun butiran kasar di dalamnya.

pH
Pengamatan pH dilakukan dengan pH meter.

2.3.4. ldentifikasi Kandungan Flavonoid

Pengujian flavonoid dilakukan dengan metode Wil-
statter, yaitu dengan menambahkan 0,1 mg serbuk
Magnesium dan 1 mL HCI pekat pada masing-masing
infusa akar wangi 1%, 5%, dan 10%. Munculnya war-
na kuning, biru, jingga maupun merah menunjukkan

bahwa terdapat kandungan flavonoid di dalamnya.®
2.3.5. Uji Nilai SPF

Nilai SPF diuji secara in vitro menggunakan spektro-
fotometri UV-Vis. Spektrofotometri yang akan diguna-
kan dikalibrasi dengan menggunakan larutan aquades.
Kemudian sebanyak 10 gr FO (tidak mengandung in-
fusa akar wangi), Fl, Fll dan Flll dan kontrol positif
yang berisi sediaan komersial (Australian Gold® SPF

15) dimasukkan pada labu ukur 100 mL dan ditambah-
kan aquades. Larutan yang telah diencerkan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 290-320 nm
dengan interval pengukuran 5 nm. Pengukuran ab-
sorbansi dilakukan dengan 3 kali replikasi. Nilai SPF
dihitung menggunakan persamaan:"

SPF = CF x Zizg EE (A) x I (A) x Abs

Keterangan:

CF = Faktor koreksi (10)

EE = Spektrum efek eritema

I = Spektrum intensitas cahaya
Abs = Absorbansi sampel

2.3.6. Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan secara in vivo dengan metode
Draize test pada hewan uji kelinci jantan galur New
Zealand berusia 2-4 bulan dengan berat badan 1,5-
2 kg. Pengujian ini terbagi menjadi 5 kelompok per-
lakuan dan telah mendapatkan keterangan kelaikan
etik dari Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta No.001/EC-
HC-KEPK FKIK UMY/1/2023.

Uji iritasi dilakukan pada punggung hewan uji kelinci.
Area yang akan diolesi senyawa uji ditandai dengan
menggunakan hypafiks sebagai pembatas. Punggung
hewan uji yang telah dibersihkan, disemprot sediaan
sebanyak 0,5 mL. Kemudian, ditutup menggunakan
kasa dan dibuka kembali pada jam yang sama. Penga-
matan gejala iritasi diamati berupa eritema dan edema
selama 24, 48, dan 72 jam."? Derajat iritasi yang timbul
pada hewan uji dapat diketahui berdasarkan skoring
OECD No. 404.

Kemudian dilakukan analisis untuk mendapatkan Pri-
mary Dermal Irritation Index (PDII) menggunakan ru-
mus:

Jumlah semua nilai eitema + Jumlah semua nilai edema

Nilai PDII = pada waktu pengamatan

Jumlah kelinci

Nilai PDII yang diperoleh digunakan untuk menentu-
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kan kategori respon indeks iritasi kulit.
3. Hasil

3.1. Ekstraksi

Infundasi merupakan salah satu metode ekstraksi
yang umum digunakan untuk mendapatkan kand-
ungan senyawa aktif yang larut di dalam air. Pelarut
yang digunakan pada metode infundasi yaitu air yang
memiliki sifat polar.”® Hal tersebut sesuai dengan si-
fat senyawa flavonoid pada akar wangi yang bersifat
polar. Senyawa flavonoid akan terekstrak dengan
sempurna apabila dilarutkan dalam pelarut air. Gugus
hidroksil yang semakin banyak pada senyawa fenol
akan memiliki tingkat kelarutan dalam air yang semak-
in besar atau semakin polar, sehingga akan terekstrak
dalam pelarut yang bersifat polar.'* Hasil akhir yang
didapat dari infusa akar wangi yaitu pada Fl sebanyak
75 mL, Fll sejumlah 50 mL, dan Flll sebanyak 25 mL.

3.2. Uji Identifikasi Flavonoid

Hasil reduksi senyawa flavonoid dengan Mg dan HCI
yaitu terbentuknya warna merah, kuning, atau jingga.°
Hasil uji identifikasi flavonoid dapat dilihat pada Tabel
3 dan Gambar 1. Semua formula positif mengandung
flavonoid. Flll menghasilkan warna yang lebih pekat

dibandingkan dengan Fll dan FI.

3.3.Pembuatan Sediaan Sunscreen Spray Gel Infusa
Akar Wangi

Spray gel infusa akar wangi dapat dilihat pada Gambar
2. Penggunaan HPMC sebagai gelling agent mampu
menghasilkan sediaan yang jernih, netral, serta stabil-
itas fisik yang baik dibandingkan dengan gelling agent
lain. HPMC merupakan basis hidrofilik yang mampu
memberikan efek dingin pada kulit, mudah dicuci seh-

ingga tidak menyumbat pori pori.'

Vol. 12 Suppl. 1 (2025): 35-41

3.4.Uji Evaluasi Fisik
3.4.1. Organoleptik

Berdasarkan pengamatan secara organoleptik, di-
hasilkan sediaan spray akar wangi dengan karakter-
istik berbau khas akar wangi, berwarna kuning pucat

serta memiliki tekstur yang sedikit lengket.
3.4.2. Homogenitas

Semua formula spray akar wangi menghasilkan se-
diaan yang homogen, tidak terdapat gumpalan atau

partikel asing didalamnya.
3.4.3. Level pH

Spray akar wangi yang dihasilkan memiliki pH beki-
sar 5.5-6.21 (Tabel 3). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Fl, Fll dan Flll memiliki pH sesuai dengan pH
kulit (4,5-6,5) sehingga aman apabila digunakan se-

cara topikal.
3.5. Uji Penentuan SPF secara in vitro

Berdasarkan hasil yang didapatkan (Tabel 4), nilai
SPF pada sediaan dari terkecil hingga terbesar se-
cara berturut-turut yaitu FO, Fl, FIl, Flll, dan sediaan
komersial. Pada formula | dengan SPF 2,856, maka
kulit akan memberikan efek perlindungan terhadap
sinar UV selama 28,56 atau 29 menit. Formula Il den-
gan nilai SPF 5,324 akan memberikan efek perlind-
ungan selama 53,24 atau 53 menit, sedangkan
pada formula Il dengan SPF 6,634 mampu melindun-
gi kulit dari paparan sinar-UV selama 66,34 menit atau

1 jam 6 menit.

3.6. Uji Iritasi

Gambar 1. Visual Hasil Uji Identifikasi Flavonoid
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Tabel 2. Hasil Uji Identifikasi Flavonoid

Vol. 12 Suppl. 1 (2025): 35-41

Formula Ekstrak Golongan Senyawa Hasil Keterangan
| Infusa akar wangi 1% Flavonoid + Terbentuk warna kuning
pudar
Il Infusa akar wangi 5% Flavonoid + Terbentuk. warna kuning
sedikit pekat
I} Infusa akar wangi 10% Flavonoid + Terbentuk warna kuning

pekat

Berdasarkan kategori respon iritasi (Tabel 4), sediaan
komersial memiliki efek iritasi pada kulit dengan kate-
gori iritasi sangat ringan. Hasil pada FllIl menunjukkan
adanya reaksi iritasi yang muncul pada salah satu he-
wan uji berupa eritema dengan indeks iritasi sebesar

0,6."
4. Pembahasan

Ekstraksi pada penelitian ini dilakukan dengan metode
infundasi dengan pelarut air yang memiliki sifat polar.'
Hal tersebut sesuai dengan sifat senyawa flavonoid
pada akar wangi yang bersifat polar. Hasil reduksi
senyawa flavonoid dengan Mg dan HCI yaitu terben-
tuknya warna merah, kuning, atau jingga.'® Perbedaan
kekuatan warna yang dihasilkan pada uji identifikasi
flavonoid infusa akar wangi menunjukkan bahwa ke-
pekatan FlII>FII>FI. Hal tersebut dapat terjadi karena
pengaruh konsentrasi infusa akar wangi. Semakin
tinggi konsentrasi zat aktif maka kandungan senyawa
flavonoid semakin tinggi."” '8

Penambahan HCI pekat bertujuan agar flavonoid ter-
hidrolisis menjadi aglikonnya, yaitu O-glikosil. Glikosil
akan digantikan oleh H+ dari asam karena memiliki
sifat elektrofilik. Reaksi antara serbuk logam Mg dan
HCI pekat akan menghasilkan senyawa kompleks ber-
warna jingga pada flavonol, flavonon, flavononol, dan
xanton.' Penelitian yang dilakukan Devprakash dkk
(2011) menunjukkan bahwa infusa akar wangi memi-
liki kadar flavonoid total yang dinyatakan dalam Quer-
setin Equivalent sebesar 0.94+0.21% b/b.%°

Pembuatan sediaan sunscreen spray gel infusa akar
wangi menggunakan tiga variasi konsentrasi yaitu 1%,
5% dan 10%. HPMC digunakan sebagai gelling agent.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anindhita dan
Oktaviani (2020) bahwa konsentrasi HPMC sebesar
0,5% sebagai gelling agent menghasilkan formula
spray gel dengan kualitas baik.?' Selain gelling agent,
zat pengawet merupakan salah satu bahan yang diper-
lukan pada sediaan kosmetik. Bahan pengawet yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metil paraben dan
propil paraben dengan konsentrasi 0,18% dan 0,02%.
Kombinasi metil paraben (0,18%) dan propil paraben
(0,02%) digunakan sebagai bahan pengawet pada for-
mulasi sediaan topikal.'® Pemilihan kombinasi dua ba-
han pengawet didasarkan pada penggunaan metode
infundasi yang menghasilkan sifat sari tidak stabil dan
mudah tercemar oleh jamur dan bakteri.?? Selain itu,
metil paraben efektif pada pH topical (5-7) karena ba-
han tersebut memiliki rentang ph yang luas.'®

Masing-masing formula infusa 0%, 1%, 5%, dan 10%
akar wangi ditambahkan larutan bahan pengawet,
propilen glikol, dan TEA. Kemudian ditambahkan
aquades hingga 100 dan dilakukan homogenisasi
menggunakan ultraturrax untuk mencegah partikel
mengendap. Efektivitas bahan pengawet dapat diting-
katkan dengan penambahan propilen glikol."> Propilen
glikol dipilih karena mampu mempertahankan kand-
ungan air dengan mekanisme mengurangi pengua-
pan air dari sediaan yaitu dengan membentuk lapisan
yang bersifat higroskopis.?®

Hasil uji evaluasi fisik menunjukan sediaan homogen
dan memiliki rentang pH yang sesuai dengan ph kulit.

Gambar 2. Spray Infusa Akar Wangi
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Tabel 3. Hasil Uji pH Spray Akar Wangi

Vol. 12 Suppl. 1 (2025): 35-41

Formula

pH (rata-rata * SD)

6,21 + 0,009
5,55 + 0,008
5,70 +£ 0,005

Kulit normal manusia memiliki rentang pH 4,5-6,5. Se-
diaan dengan pH rendah (dibawah pH kulit) mampu
menimbulkan iritasi kulit, sementara itu jika pH yang
terlalu tinggi mampu menyebabkan kulit terasa licin,
cepat kering, serta dapat mempengaruhi elastisitas
kulit.2*

Berdasarkan hasil yang didapatkan (Tabel 5), nilai
SPF pada sediaan dari terkecil hingga terbesar se-
cara berturut-turut yaitu FO, FI, Fll, Flll, dan sediaan
komersial. Nilai SPF sediaan berbanding lurus den-
gan peningkatan konsentrasi zat aktif. Kondisi terse-
but disebabkan oleh jumlah polifenol berupa flavonoid
pada sediaan yang semakin banyak sehingga men-
ingkatkan kemampuan menyerap sinar-UV.?

Nilai rerata SPF pada FO memberikan nilai SPF yang
rendah yaitu sebesar 0,355 + 0,02. Nilai tersebut tidak
dapat masuk dalam rentang minimal proteksi sediaan
tabir surya sehingga sediaan blanko tidak memili-
ki efek perlindungan terhadap sinar UV. Formula |
didapatkan nilai SPF sebesar 2,856 + 0,030 yang be-
rarti formula tersebut memberikan proteksi terhadap
bahaya sinar UV dengan kategori proteksi minimal
berdasarkan ketentuan Food and Drug Administra-
tion (FDA). Formula Il didapatkan nilai SPF sebesar
5,324 + 0,049 yang bermakna jenis formula ini memi-
liki kemampuan perlindungan terhadap sinar UV den-
gan kategori proteksi sedang, dan Formula Il dengan
nilai SPF sebesar 6,634 + 0,101 yang artinya bahwa
formula tersebut menurut FDA masuk dalam kategori
proteksi ekstra. Lebih lanjut, pada sediaan komersial
menunjukkan nilai SPF sebesar 13,438 + 0,46 yang
masuk dalam kategori proteksi maksimal.

Kandungan metabolit sekunder yang berpengaruh ter-
hadap peningkatan nilai SPF pada sediaan sunscreen
adalah flavonoid. Hal tersebut dikarenakan flavonoid
memiliki cincin aromatis dan gugus hidroksil. Gugus
hidroksil yang dimiliki oleh senyawa flavonoid mampu
melakukan donor hydrogen sehingga dapat memec-
ah radikal bebas,? selain itu gugus kromofor yang

Tabel 4. Hasil Nilai SPF dan Indeks Iritasi

terkandung dalam cincin aromatic merupakan bagi-
an yang bertanggung jawab terhadap penyerapan
sinar UV terutama UV B sehingga dapat mencegah
dampak merugikan pada kulit.?” Penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar wangi
memiliki persentase flavonoid total yang lebih besar
dibandingkan dengan infusa akar wangi.?°

Efek iritasi yang muncul dapat disebabkan oleh gore-
san pada daerah yang dicukur. Iritasi yang muncul
berupa eritema dan edema. Efek iritasi pada hewan
lebih mudah terlihat apabila dibandingkan dengan
manusia sehingga perlu diwaspadai terhadap potensi
iritasi pada kulit manusia. Tingkat iritasi hewan uji den-
gan kategori iritasi ringan masih belum bisa dipastikan
pada manusia.?? Dengan demikian untuk memastikan
keamanan sediaan bagi manusia, dibutuhkan uji klinis
secara terbatas pada manusia seperti patch test. Per-
bandingan data secara komprehensif dari uji in vitro
dan uji klinis terbatas mampu memberikan gambaran
yang jelas terkait keamanan sediaan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bah-
wa formula Il berpotensi dikembangkan menjadi sun-
screen spray gel. Formula Il memiliki nilai SPF kat-
egori sedang dengan indeks iritasi yang paling baik
dibandingkan dengan formula yang lainnya. Hasil uji
karakteristik fisik juga menunjukkan bahwa formula Il
memenuhi syarat uiji fisik.

Pernyataan Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan bahwa data yang dipublikasikan
pada naskabh ini tidak memiliki konflik kepentingan ter-

hadap pihak manapun.
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